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ABSTRACT
The land as the ecological base of the farming system is one of the important factors for the 
farmers. The wrong management of the soil may cause the critical farming land. An experiment had 
been conducted to study the possibility of livestock development which also could improve the soil 
fertility in the critical land. Survey method was used in this research on the critical land decided by 
the Board Government of Banyumas Regency, namely, Ajibarang, Pekuncen, Gumelar, Wangon, 
and Lumbir Districs. The sample of villages was determined from the five districts, i.e., 50% of 
total villages of each district). Determination of villages were made by a Stratified Random 
Sampling on the basic of evaluation result both from the stand point of natural physic and from the 
standpoint of socio-economic. Data were collected directly and by interview supported with the 
previously prepared questionnaires. The result showed that all of the critical lands from five districts 
in Banyumas Regency were still capable to receive the livestock and could be utilized as the land of 
sheep and goat. The average PMH was 1291,51 ST and PMK (except Ajibarang) was 326,61 ST, 
although the TDN (3,1 kg/kg BK) and CP (8,8% DM) were low. It could be concluded from this 
research that the critical land area in Banyumas Regency was capable to make sheep and goat 
livestock development because the area condition was open with the area opening index of 3.366.
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PENDAHULUAN pendapatan petani dan di lain pihak dapat ikut 
Tanah selaku basis ekologi usahatani mengurangi kerusakan sumber daya alam 
merupakan salah satu sumber kehidupan bagi dengan pemanfaatan pupuk kandang untuk 
petani. Adanya kerusakan lingkungan hidup meningkatkan kesuburan tanah.
telah ikut memberikan andil cukup besar Hasil penelitian yang telah dilakukan 
terhadap terbentuknya tanah kritis. Penebangan menunjukkan bahwa pengembangan ternak 
hutan secara liar menyebabkan terjadinya domba dan kambing di lahan kritis telah 
erosi; pengolahan tanah yang kurang tepat memberikan hasi l yang menggembirakan 
menyebabkan tercucinya unsur hara tanah, (Suparwi et al., 1990; Subandriyo dan 
sehingga menurunkan kesuburan tanah. Tie snamur ti,  1992) dengan  pen ingkat an 
Salah satu cara untuk mendayagunakan populasi sebesar 10,8 persen setiap tahun 
tanah kritis adalah dengan pengembangan (Sutedja, 1982). Ditinjau dari kesesuaian 
ternak yang mendukung penghijauan sesuai ternak dengan curah hujan dan kondisi tanah, 
dengan kondisi daerah tersebut. Pemanfaatan maka ternak domba dan kambing sesuai untuk 
ternak di lahan kritis mempunyai fungsi ganda, dipel ihara  di daerah kering dan miskin 
yaitu di satu pihak dapat meningkatkan (Ruthernberg, 1971; Edey, 1983).
Kemungkinan Pengembangan Ternak pada ... (Suwandyastuti)
Pe ne li ti an  in i b er tu ju an  un tu k penentu kunci ketersediaan makanan 
mengetahui keadaan fisik dan sosial ekonomi ternak, peubah kepala keluarga petani 
di daerah lahan kritis Kabupaten Banyumas. sebagai pemelihara dan populasi nyata 
Informasi yang diperoleh diharapkan dapat sebagai potensi nyata.
dipergunakan sebagai landasan untuk 5. Potensi makanan ternak dihitung secara 
menetapkan kebijaksanaan pengembangan teori berdasarkan ketersediaan makanan 
peternakan di Kabupaten Banyumas. ternak.
Perhitungan kapasitas pengembangan 
METODE PENELITIAN untuk ternak di tiap-tiap kecamatan dilakukan 
Penelitian dilakukan dengan metode menu ru t pe tu nj uk  Dir ek to ra t Je nd er al  
survei di daerah lahan kritis yang telah Peternakan dan Fakultas Peternakan IPB 
ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten (1985), dengan beberapa modif ikasi  
Banyumas, yaitu Kecamatan Lumbir, Wangon, (Suwandyastuti et al., 1987; Suwandyastuti, 
Gumelar, Ajibarang, dan Pekuncen. Dari lima 1994):
kecamatan tersebut ditentukan desa sampel (50                  HLG - aSK - bK - cDKK
1. PMH =                                     + d PRpersen dari jumlah desa pada masing-masing 
                  H
kecamatan). Penentuan desa dilakukan dengan 
=Potensi maksimum hijauan untuk 
metode acak strata (stratified random 
ternak herbivora (dalam satuan 
sampling) berdasarkan hasil penelitian atau 
ternak, ST) dihitung berdasarkan 
penilaian baik dalam segi fisik maupun sosial 
potensi hijauan dari lahan garapan 
ekonomi.
(HLG), setelah dikurangi dengan 
Pengumpulan data dilakukan secara 
kebutuhan untuk sapi dan kerbau 
langsung dan dengan teknik wawancara 
lokal (SK), kuda (K), domba, 
dibantu daftar pertanyaan yang telah disiapkan 
kambing dan kelinci (DKK) 
sebelumnya. Setelah dilakukan penilaian, 
ditambah dengan potensi padang 
analisis data dilakukan dengan analisis ke-
rumput yang tersedia (PR).
ragaman menggunakan model Pola Tersarang 
a, b, c=Koefisien yang dihitung sebagai 
(nested).
angka penentu kebutuhan bahan 
Pendekatan pendugaan studi kelayakan 
kering asal hijauan untuk masing-
didasarkan pada asumsi:
masing ternak (a = 1,752; b = 
1. Pengembangan ternak adalah peningkatan 
1,2225; c = 2,464).
potensi atau produktivitas ternak serta 
d =Koefisien yang dihitung sebagai 
usaha penerapan kebijaksanaan operasi 
daya tampung padang rumput.
pemerintah.
h =Koefisien yang dihitung sebagai 
2. Potensi mempunyai pengertian dinamis 
angka penentu kebutuhan bahan 
berubah dari waktu ke waktu dapat 
kering asal hijauan (h = 2,464).
meningkat atau menurun.
2. PMK =
3. Potensi kecamatan atau kabupaten untuk 
KLG  - aSK - bK - cDKK - dB -  eU
pengembangan ternak beranggapan pada 
.                                                  .
sistem tertutup.                               k
4. Potensi dihitung berdasarkan peubah 
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=Potensi maksimum konsentrat dihitung dari potensi maksimum 
untuk ternak (dalam satuan ternak, hi jauan untuk ternak (PMH) 
ST) dihitung dari potensi konsen- setelah dikurangi populasi nyata 
trat lahan garapan (KLG) setelah ternak dalam tahun tertentu (PRL).
dikurangi kebutuhan konsentrat 5. KPPK=PMK - PRL
untuk sapi dan kerbau lokal (SK), =Kapasitas peningkatan populasi 
kuda (K), domba, kambing dan ternak berdasarkan ketersediaan 
kelinci (DKK), babi (B) dan konsentrat (dalam satuan ternak, 
unggas (U). ST) dihitung berdasarkan potensi 
a, b, c=Koefisien yang dihitung sebagai maksimum konsentrat untuk ternak 
angka penentu kebutuhan bahan (PMK), setelah dikurangi populasi 
kering asal  konsentrat  untuk nyata ternak dalam tahun tertentu 
masing-masing ternak herbivora;  (PRL).
a = 0,584; b = 1,2225; c = 6. KPPKK = PMKK - PRL
0,821. =Kapasitas peningkatan populasi 
d, e =Koefisien yang dihitung sebagai ternak berdasarkan sumber daya 
angka penentu kebutuhan bahan kepala keluarga petani peternak 
kering untuk masing-masing ternak untuk memelihara ternak (PMKK), 
omnivora (unggas dan babi). setelah dikurangi populasi nyata 
k =Koefisien yang dihitung sebagai ternak dalam tahun tertentu (PRL).
angka penentu kebutuhan bahan 7. Ketersediaan makanan ternak ditentukan 
kering asal konsentrat untuk berdasarkan dua kriteria penilaian 
ternak; k = 0,821. (Soewardi, 1987), yaitu:
3. PMKK = aKK - N a. Potens i  makanan ternak yai tu 
=Potensi maksimum sumber daya ketersediaan TDN (Ton/ST atau kg 
kepala keluarga sebagai pemelihara TDN/kg bobot badan).
ternak (dalam satuan ternak, ST) b. Kualitas makanan ternak yaitu 
di hi tu ng  be rd as ar kan juml ah  kandungan protein kasar dalam bahan 
kepala keluarga (KK) setelah kering yang tersedia (% BK).
dikurangi  tenaga  ker ja untuk 8. Dalam pengertian ini, ketersediaan wilayah 
memelihara ternak (N). didefinisikan sebagai keterbukaan internal 
a =K o e f i s i e n  y a n g  d i h i t u n g  dihitung dari panjang jalan dalam suatu 
berdasarkan jumlah satuan ternak wilayah (Km) dibagi dengan luas wilayah 
2optimum yang dapat dipelihara tersebut (Km ).
oleh suatu keluarga petani tanpa 9. Keadaan sosial ekonomi dalam penelitian 
harus menyewa tenaga kerja luar ini hanya dilakukan pendekatan terhadap 
keluarga. faktor sosial ekonomi yang agak pasti, 
4. KPPH=PMH - PRL tidak terlalu labil dan mudah ditelusuri, 
=Kapasitas peningkatan populasi yaitu tingkat pengetahuan dan ketrampilan 
ternak berdasarkan ketersediaan peternak.
hijauan (dalam satuan ternak, ST), 
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HASIL DAN PEMBAHASAN pembangunan pertanian dalam arti luas, 
Keberhasilan usaha pengembangan terutama perbaikan keadaan tanah, peningkatan 
peternakan di suatu daerah sangat tergantung kesuburan dan peningkatan sumber daya 
pada tiga faktor utama, yaitu (1) kondisi fisik makanan ternak.
alami daerah: keadaan tanah, iklim, dan Beberapa penelitian terdahulu (Sutedja, 
sumber daya (ketersediaan) makanan ternak; 1982; Suparwi et al., 1990; Subandriyo dan 
(2) kondisi sosial masyarakat (penduduk), Tiesnamurti,  1992) menunjukkan, bahwa 
terutama tingkat ketrampilan dan pengetahuan ternak domba dan kambing berhasil dikem-
peternakan; (3) kondisi ekonomi daerah yang bangkan di daerah lahan kritis, bahkan 
bersangkutan: harga ternak, keadaan prasarana sekaligus dapat meningkatkan taraf kesuburan 
dan harga pasar (Sudarjat, 2000). tanah melalui usaha penghijauan. Bertitik tolak 
Kondisi Fisik Alami dari kenyataan tersebut, maka dalam penelitian 
Secara umum kondisi alami suatu ini hanya dihitung nilai peubah Penentu 
daerah cenderung tetap dan sukar diubah, Pengembangan Ternak Domba dan Kambing di 
kecuali dilakukan penanganan (pengelolaan) daerah Kecamatan Ajibarang, Pekuncen, 
yang intensif, berkesinambungan dan serius. Gumelar,  Wangon dan Lumbir . Hasi l 
Tingkat dan mutu produksi pertanian maupun selengkapnya disajikan pada Tabel 1.
produksi lahan garapan yang pada akhirnya Di tinjau dari  potens i maks imum 
juga akan menentukan potensi dan mutu bahan hijauan yang tersedia (PMH) untuk ternak 
makanan ternak, sangat tergantung pada domba dan kambing, Kecamatan Pekuncen 
kondisi dan jenis tanah, tingkat kesuburan menduduki tempat tertinggi, yaitu 2.752,07 
tanah, serta iklim daerah yang bersangkutan. ST, sedangkan potensi maksimum konsentrat 
Di daerah kecamatan contoh, keadaan (PMK) tertinggi terdapat di daerah Kecamatan 
topografi tanahnya sangat beragam, mulai Lumbir yaitu sebesar 479,42 ST.
keadaan rata mendatar sampai berbukit. Di Berdasarkan potensi maksimum sumber 
samping itu jenis tanahnya juga sangat daya lahan garapan dan populasi hanya daerah 
beragam, tetapi lebih didominasi oleh jenis Kecamatan Wangon yang masih menyediakan 
tanah latosol coklat, dengan curah hujan 2500 -  konsentrat untuk peningkatan populasi ternak 
3000 mm per tahun. Luas tanah maupun sistem domba dan kambing (KPPK) sebesar 21,46 
pengairan di daerah Kecamatan Ajibarang ST.
menduduk i angka te rt ingg i,  sedangkan Namun demikian, apabila ditinjau dari 
Kecamatan Gumelar yang terendah (P>0.05). ketersediaan hijauan, hanya daerah Kecamatan 
Di antara ketiga peubah penentu Gumela r  yang  sudah  t i dak  mampu 
pengembangan peternakan yang termasuk menyediakan hijauan untuk peningkatan 
kondisi fisik alami, “iklim” merupakan faktor populasi ternak domba dan kambing (KPPH = 
yang hampir tidak dapat diubah. Mengingat 1272,45 ST), sedangkan Kecamatan Pekuncen 
bahwa sistem pengairan di daerah lahan kritis, menduduki tempat tertinggi, sebesar 2298,45 
terutama di lima kecamatan contoh sebagian ST dan kecamatan Lumbir menduduki tempat 
masih sederhana (tadah hujan), maka perlu terendah, yaitu sebesar 16,82 ST. Apabila 
dilakukan peningkatan pembangunan sistem perhitungan potensi maksimum sumber daya 
pengairan untuk mendukung program lahan (PMH dan PMK) beranggapan pada 
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sistem terbuka, kemungkinan besar kelima lahan garapan, maka potensi TDN maupun 
kecamatan contoh akan dapat mendukung Peta mutu  bahan makanan ternak di kelima 
Potensi Wilayah Penyebaran dan Pengembang- kecamatan semua tergolong dalam kelas 
an Peternakan (Direktorat Jenderal Peternakan rendah.  Ketersediaan bahan makanan ternak 
dan Fakultas Peternakan IPB, 1985), bahwa di suatu daerah dianggap sedang, apabila 
kabupaten di wilayah eks Karesidenan mempunyai potensi TDN sebesar 4.5 kg/kg BB 
Banyumas masih mampu menampung lebih dan protein kasar 9% BK (Soewardi, 1987). 
banyak ternak ruminansia. Hasil penelitian ini, potensi TDN tertinggi 
Hasil perhitungan kapasitas peningkat- (3.10 kg/kg BB) dan kandungan protein kasar 
an populasi ternak domba dan kambing tertinggi (8.80% BK) terdapat di Kecamatan 
berdasarkan sumber daya pemeliharaan ternak Wangon.
(KPPKK) dengan beranggapan pada asumsi Kondisi Sosial Ekonomi
bahwa setiap kepala keluarga (KK) mampu Sumber daya pemelihara ternak antar-
memelihara te rnak  domba dan  kambing kelima kecamatan cenderung sama (P>0.05) 
sebesar 3 ST tanpa bantuan tenaga kerja dari dan sebagian besar (80 - 97.6% masih dalam 
luar, ternyata kelima kecamatan masih umur produktif (<60th). Keadaan ini jelas 
berpotensi untuk meningkatkan populasi ternak merupakan faktor penunjang yang meng-
domba dan kambing dengan kisaran 15.570 untungkan dalam usaha pengembangan ternak 
sampai 24.400 ST. di daerah ini.
Sejalan dengan potensi maksimum Pada Tabel 2 tampak bahwa sekitar 
sumber daya lahan garapan dan kapasitas 30% penduduk sudah berpengalaman dalam 
peningkatan populasi maksimum sumber daya memelihara ternak selama 6-20 tahun, lebih 
Tabel 1.Hasil Perhitungan Nilai Peubah Penentu Pengembangan Ternak Domba dan Kambing dari
            Faktor Fisik
Lumbir
841,83
479,42
16,82
-345,59
16160
1,21
2,68
7,99
Wangon
748,58
404,44
365,41
21,26
22920
1,39
3,10
8,80
Gumelar
750,57
173,17
-272,45
-849,44
15570
0,53
1,17
6,82
Pekuncen
2752,07
249,43
2298,45
-204,19
21390
2,61
2,80
7,38
Ajibarang
673,00
-45,95
414,31
-304,64
24450
1,24
2,75
6,39
Peubah
PMH, ST
PMK, ST
KPPH, ST
KPPK, ST
KPPKK, ST
Ketersediaan Makanan Ternak
Potensi TDN ton/ST
PMK, ST
Mutu, kandungan Protein Kasar
% BK
Keterangan: PMH = Potensi Maksimum Hijauan yang tersedia untuk makanan ternak; PMK =
                  Potensi Maksimum Konsentrat yang tersedia untuk makanan ternak; KPPH = Kapasitas
                  Peningkatan Populasi Ternak ditinjau dari ketersediaan Hijauan; KPPK = Kapasitas
                  Peningkatan Populasi Ternak ditinjau dari Ketersediaan Konsentrat; KPPKK =
                  Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak ditinjau dari sumber Kepala Keluarga; ST =
                  Satuan Ternak; BB = Bobot Badan; BK = Bahan Kering.
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dari 30% mempunyai pengalaman beternak tidak berbeda nyata (P>0,05), walaupun un-
kurang dari lima tahun, selebihnya tersebar tuk cara pemasaran ternak terdapat perbedaan 
pada pengalaman beternak 21-30 tahun. antardesa dalam kecamatan. Sebagian besar 
Masing-masing kecamatan menunjukkan (72,5± 17,5%)  ternak  yang di peliha ra 
bahwa proporsi masing-masing peringkat merupakan milik sendiri, walaupun ada yang 
sangat beragam, tetapi sidik ragam menunjuk- “marobati” (4,8±3,7%). Pada umumnya 
kan bahwa antar kecamatan cenderung tidak ternak yang dipelihara atau usaha pemeliharaan 
berbeda (P>0,05). ternak tersebut dilakukan dengan modal sendiri 
Di antara beberapa peubah penentu (72,8±16,7%) dan sebagian kecil merupakan 
kondisi ekonomi, ada tiga peubah yang dapat modal pinjaman dari orang lain atau gabungan 
diukur secara kuantitatif, karena tidak terlalu dan belum ada yang memanfaatkan fasilitas 
labil, bahkan hampir mendekati tetap dan kredit bank di semua kecamatan sampel.
pasti, yaitu luas lahan garapan, status pemilik- Potensi lahan garapan yang terdiri atas 
an ternak, asal modal, dan cara pemasaran BK, TDN dan protein (Tabel 3) dapat dihitung 
ternak. Hasil sidik ragam keempat peubah ini ketersediaan makanan ternak untuk pengem-
menunjukkan bahwa antarkecamatan sampel bangan ternak, baik dari potensi energi (TDN) 
Tabel 2. Lama Pengalaman Beternak Penduduk pada Masing-masing Kecamatan
Tabel 3. Potensi Lahan Garapan di Daerah Lahan Kritis
Lumbir
35,6± 9,4
30,2±16,6
  8,6±6,3
  8,7±6,7
Wangon
33,5±7,7
27,0±12,5
  8,6±9,2
  5,4±1,9
Gumelar
Kecamatan (%)
44,3±13,2
31,8±13,3
  5,5±3,9
  8,8±14,4
Pekuncen
36,2±15,7
27,0±13,3
  9,1±7,4
  5,0±2,7
Ajibarang
30,5±10,9
26,3±15,1
11,9±5,7
  6,4±7,9
Lama Beternak
(tahun)
<5
6 - 20
21 - 30
>30
(ton)
BK
 
2527,74
2119,75
1348,95
1976,10
2873,49
280,96
375,95
367,85
419,75
669,56
Hijauan
1.Kecamatan Ajibarang
2.Kecamatan Pekuncen
3.Kecamatan Gumelar
4.Kecamatan Wangon
5.Kecamatan Lumbir
Konsentrat
1.Kecamatan Ajibarang
2.Kecamatan Pekuncen
3.Kecamatan Gumelar
4.Kecamatan Wangon
5.Kecamatan Lumbir
TDN
 
1161,31
1075,93
646,81
960,13
1410,70
200,35
258,50
251,26
325,10
446,41
Protein
 
136,01
134,29
74,55
115,84
193,62
43,53
49,75
42,55
95,29
86,39
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maupun mutunya (protein). Rataan potensi dengan rataan PMK (selain Kecamatan 
energi hijauan untuk seluruh populasi ternak Ajibarang) sebesar 326,61 ST dan rataan 
(6358,3 ST); 1,65 kg TDN/kg BB, dengan PMH di semua kecamatan cukup, yaitu 
protein 6,03% BK, masih tergolong rendah. sebesar 1291,51 ST.
Potensi lahan tergolong sedang, apabila 3. Untuk meningkatkan kapasitas peningkatan 
tersedia TDN 4,5 kg / kg BK, dengan populasi ternak domba dan kambing di 
kandungan protein 9% BK (Soewardi, 1987). lahan kritis, perlu didukung pula dengan 
Berbeda dengan hijauan, rataan potensi peningkatan sarana dan prasarana baik 
konsentrat 4,55 TDN/kg BB, dengan protein kondis i fis ik (si stem pengai ran  dan  
8,95 BK, dapat digolongkan sedang. keterbukaan wilayah) maupun kondisi 
sosial ekonomi (terutama modal).
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